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ABSTRAK

Vivi Julizarti. 2014. “Hubungan Keterampilan Membaca Kritis dengan
Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan”. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan Kabupaten
Pesisir Selatan. Kedua, keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIl
SMP Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Ketiga, hasil analisis hubungan
keterampilan membaca kritis dengan keterampilan menulis teks argumentasi.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Painan berjumlah 209 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 orang,
diambil dengan teknik proportional random sampling. Instrumen penelitian
adalah tes unjuk kerja dan tes objektif. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil
tes keterampilan membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan berupa tes
objektif dan skor hasil tes keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VI1II
SMP Negeri 1 Painan berupa tes unjuk kerja. Hasil tes tersebut dihubungkan
dengan menggunakan rumus product moment untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan variabel X dengan variabel Y.

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, rata-rata
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan
berada pada kualifikasi cukup (65,25). Kedua, rata-rata keterampilan membaca
kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan berada pada kualifikasi hampir cukup
(53,43). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca
kritis dengan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VI11 SMP Negeri
1 Painan, yaitu nilai thwng (2,95) lebih besar dari twse (1,70) pada derajat
kebebasan n-1 (29) dan taraf signifikan 95%.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca kritis dengan
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan.
Semakin tinggi keterampilan membaca kritis siswa, maka semakin baik pula
keterampilan menulis teks argumentasi siswa. Sebaliknya, jika keterampilan
membaca kritis siswa rendah maka siswa akan kesulitan dalam menulis teks
argumentasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang besar
pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik.
Keterampilan menulis penting dikuasai siswa karena dengan menulis siswa dapat
mengungkapkan ide serta gagasannya kepada orang lain. Dengan adanya
keterampilan menulis, peserta didik mampu mengungkapkan gagasan-gagasan
dan ide-ide pemikiran dalam suatu kerangka berpikir yang logis dan sistematis.
Selain itu, keterampilan menulis juga dapat membantu peserta didik untuk
berpikir secara kritis. Selain menulis, keterampilan membaca juga memiliki
peranan yang sangat penting. Membaca merupakan suatu proses aktif yang
bertujuan dan memerlukan strategi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
membaca melibatkan berbagai kegiatan berpikir dalam rangka memperoleh
makna.

Membaca merupakan suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam
yang tersurat, dan melihat pikiran atau gagasan yang terkandung dalam kata-kata
yang tertulis. Dengan membaca, siswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
secara maksimal. Selain itu, membaca juga merupakan dasar bagi siswa untuk
dapat menguasai berbagai bidang studi yang dipelajari di sekolah, apabila seorang
siswa tidak memiliki keterampilan membaca, maka ia akan mengalami kesulitan
dalam mempelajari suatu bidang studi dan begitupun saat mempelajari bidang-
bidang studi yang lainnya. Hal ini menunjukan kegiatan membaca menjadi salah

satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas suatu bangsa.



Pembelajaran keterampilan membaca yang diajarkan di sekolah
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu membaca intensif dan membaca
ekstensif. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VIII
semester 2, pembelajaran membaca tercantum dalam Standar Kompetensi (SK)
ke-11, yaitu “mampu memahami ragam wacana tulis dengan berbagai cara
membaca: membaca teks untuk orang lain, membaca teks secara intensif,
ekstensif, dan membaca nyaring” dengan Kompetensi Dasar (KD) ke-11.2, yaitu
“menemukan informasi untuk bahan diskusi melalui membaca intensif”.

Dengan demikian, keterampilan membaca dan menulis mempunyai
hubungan yang sangat erat, tanpa membaca, ide menulis akan kurang. Sebaliknya,
tanpa menulis, pencapaian keterampilan membaca tidak terukur. Membaca dapat
menambah pengetahuan dan wawasan diberbagai bidang, akan lebih baik jika
pengetahuan dan wawasan yang didapat setelah membaca dituangkan ke dalam
bentuk tulisan.

Menulis argumentasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa,
karena menulis argumentasi termasuk ke dalam materi ajar yang diajarkan. Selain
itu, dengan menulis argumentasi dapat disajikan pemikiran terhadap sesuatu
dengan fakta yang ada. Jadi, siswa yang mampu menulis argumentasi akan
mampu menampilkan tulisan dan pendapat, sehingga menghasilkan tulisan
argumentasi yang terkemas secara baik.

Berdasarkan informasi dan hasil wawancara dengan salah seorang guru
bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Painan yang bernama lbu Irni, keterampilan

siswa dalam menulis teks argumentasi belum maksimal, karena siswa masih



kesulitan dalam mengembangkan ide-ide dan mengemukakan pendapat. Hal
tersebut dapat dilihat dari rendahnya nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya
65,7 belum mencapai Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), vyaitu berada
di bawah 70, sedangkan Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 75.

Faktor yang melatarbelakangi hal tersebut, adalah sebagai berikut.
Pertama, pembelajaran keterampilan menulis teks argumentasi dianggap sulit
bagi siswa. Hal itu terlihat siswa kurang mampu membedakan tulisan teks
argumentasi dengan teks eksposisi. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan topik atau tema teks argumentasi. Kesulitan dalam menentukan topik
atau tema menyebabkan siswa kurang terampil dalam menulis, khususnya tulisan
argumentasi. Ketiga, kurangnya pengetahuan siswa tentang aspek kebahasaan
seperti ejaan. Keempat, siswa kurang memahami teknik pengembangkan gagasan
sehingga tulisan yang dibuat siswa sering kali bertele-tele. Tulisan argumentasi
yang tujuannya meyakinkan pembaca terhadap apa yang disampaikan sehingga
mampu mengubah cara pandang pembaca terhadap apa yang disampaikan. Selain
itu, dituntut pula keterampilan memilih gaya bahasa yang tepat, sehingga cara
pengutaraan ide terlihat khas dan memiliki kesan tersendiri oleh pembaca.

Berdasarkan informasi dari salah seorang guru di SMP Negeri 1 Painan,
diperoleh gambaran ternyata pembelajaran membaca kritis sebagai keterampilan
berbahasa kurang maksimal. Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh siswa hanya 67,3 belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM), vyaitu berada di bawah 70, sedangkan standar Kriteria Ketuntasan



Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 75, namun hanya 50% siswa yang
mencapai standar KKM tersebut. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yang
menjadi masalah bagi siswa dalam membaca kritis. Pertama, kurangnya minat
baca siswa dalam membaca. Kedua, pembelajaran membaca Kkritis dianggap
sebagai hal yang membosankan, jika siswa telah menguasai kosa kata bahasa yang
dipelajarinya, dianggap dengan sendirinya siswa telah menguasai keterampilan
membaca kritis. Ketiga, keterbatasan sumber serta media yang digunakan. Dalam
menulis teks argumentasi siswa harus mempunyai pengetahuan yang luas dan
menguasai keterampilan membaca kritis. Hal ini disebabkan kedua aspek tersebut
sangat membantu kemahiran menulis teks argumentasi. Sebagaimana uraian di
atas, keterampilan membaca kritis mendukung keterampilan menulis teks
argumetasi. Pada keterampilan membaca kritis siswa dituntut untuk mengenal
huruf-huruf yang disusun menjadi kalimat dan memahami gagasan yang tersirat
dalam bacaan

Dari uraian di atas, ditemukan adanya hubungan antara keterampilan
menulis teks argumentasi dengan ketrampilan membaca kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Painan. Semakin tinggi keterampilan membaca kritis siswa, maka
semakin baik pula keterampilan menulis teks argumentas siswa. Sebaliknya, jika
keterampilan membaca kritis siswa rendah maka siswa akan kesulitan dalam
menulis teks argumentasi.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keterampilan Membaca Kritis

dengan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1



Painan Kabupaten Pesisir Selatan”. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Painan sebagai tempat penelitian karena sebelumnya peneliti

telah melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di sekolah tersebut.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah yang berkaitan
dengan penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, pembelajaran
keterampilan menulis teks argumentasi dianggap sulit bagi siswa. Hal itu terlihat
siswa kurang mampu membedakan tulisan teks argumentasi dengan teks
eksposisi. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan topik atau tema
teks argumentasi. Kesulitan dalam menentukan topik atau tema menyebabkan
siswa kurang terampil dalam menulis, khususnya tulisan argumentasi. Ketiga,
kurangnya pengetahuan siswa tentang aspek kebahasaan seperti ejaan. Keempat,
siswa kurang memahami teknik pengembangkan gagasan sehingga tulisan yang
dibuat siswa sering kali bertele-tele. Kelima, kurangnya minat baca siswa dalam
membaca. Keenam pembelajaran membaca kritis dianggap sebagai hal yang
membosankan, jika siswa telah menguasai kosa kata bahasa yang dipelajarinya,

dianggap dengan sendirinya siswa telah menguasai keterampilan membaca kritis.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada. Pertama, keterampilan menulis teks
argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan.

Kedua, keterampilan membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan



Kabupaten Pesisir Selatan. Ketiga, hubungan keterampilan membaca kritis dengan
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan

Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, bagaimanakah
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan?
Kedua, bagaimanakah keterampilan membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Painan? Ketiga, apakah terdapat hubungan yang signifikan antara membaca

kritis dengan menulis teks argumentasi siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Painan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dikemukakan tujuan penelitian
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks agumentasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan. Ketiga, mendeskripsikan
dan mencari seberapa besar hubungan antara keterampilan membaca kritis dengan

keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Painan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Pertama,
bagi siswa, khususnya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan sebagai masukan
tentang pemahaman membaca kritis dan keterampilan menulis argumentasi.
Kedua, bagi guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia khususnya guru-guru

kelas VIII SMP Negeri 1 Painan, sebagai informasi dalam pelaksanaan



pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran membaca kritis dan
menulis paragraf argumentasi. Ketiga, bagi peneliti sendiri sebagai bahan kajian
akademik,bekal pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian serta sebagai
pedoman saat terjun didunia pendidikan. Keempat, bagi peneliti selanjutnya,

sebagai bahan referensi dan perbandingan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini akan diuraikan
sebagai berikut. Pertama, teks argumentasi adalah suatu tulisan berisikan
pendapat yang didukung oleh fakta-fakta dan bertujuan untuk meyakinkan
pembaca. Kedua, membaca kritis merupakan membaca yang dilakukan secara
bijaksana, mendalam, evaluatif, dan analitis. Jadi membaca kritis bukan hanya
memahami bacaan secara tersurat saja, tetapi juga yang tersiratnya. Ketiga,
hubungan merupakan keterkaitan antar dua variabel, yaitu keterampilan menulis

teks argumentasi dan keterampilan membaca kritis.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan peneliti, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
Pertama, keterampilan membaca kritis siswa kelas VIIISMP Negeri 1 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kualifikasi Hampir Cukup dengan nilai
rata-rata 53,43 dan berada pada rentangan (46-55%). Kedua, keterampilan
menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan Kabupaten
Pesisir Selatan berada pada kualifikasi cukup dengan tara-rata 65,25 dan berada
pada rentangan (56-65%). Ketiga, hasil pengujian hiipotesis membuktikan adanya
hubungan positif yang signifikan antara keterampilan membaca Kkritis dengan
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan dengan nilai thiwng Sebesar lebih besar dibandingkan
dengan tupe pada derajat kebebasan n — 1 (30 — 1 = 29). Dengan demikian,
hipotesis penelitian (H;) diterima dan hipotesis (Ho) ditolak karena hasil pengujian
membuktikan bahwa tyiwng lebih besar dari tupe yaitu 2,95> 1,70.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan
membaca kritis mempengaruhui keterampilan menulis teks argumentasi siswa.
dengan kata lain, semakin baik keterampilan membaca kritis siswa, semakin baik

pula keterampilan menulis teks argumentasi siswa.
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B. Saran

Berdasarkan temuan peneliti, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 1 Painan Kabupaten
Pesisir Selatan diharapkan lebih meningkatkan keterampilan membaca kritis dan
keterampilan menulis teks argumentasi siswa dengan memperbanyak latihan.
Kedua, untuk meningkatkan keterampilan dalam membaca kritis dan menulis teks
argumentasi diharapkan pihak sekolah menyediakan saran dan prasarana yang
dapat mengembangkan bakat dan minat dalam membaca dan menulis. Ketiga,
siswa diharapkan lebih menyadari pentingnya pembelajaran membaca dan
menulis agar memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan juga dapat menjadi
sumber pengahasilan. Keempat, untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
argumentasi, terlebih dahulu ditingkatkan keterampilan membaca siswa

khususnya membaca Kritis.
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